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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian  yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Dalam metode kualitatif ini, penelitian dilakukan melalui 

penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan ditengah-tengah 

masyarakat maupun kelompok tertentu, dan langsung mencari data-data kualitatif 

untuk mengetahui fenomena yang terjadi di lapangan terkait dengan permasalahan 

penelitian. 

Alasan digunakannya jenis penelitian tersebut dalam penelitian ini didasari 

dengan berbagai pertimbangan, yaitu pertama, mempermudah mendeskripsikan hasil 

penelitian sehingga lebih mudah dipahami apabila berhadapan dengan kenyataan di 

lapangan. Kedua, penelitian ini diharapkan mampu membangun hubungan keakraban 

antara peneliti dan informansi hingga dapat mengemukakan data berupa fakta-fakta 

yang terjadi di lapangan. Ketiga, metode ini lebih dapat menyesuaikan diri dengan 

banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. 

Dalam penelitian kualitatif posisi narasumber sangat penting, yakni sebagai pemilik 

informasi.
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Penelitian ini meneliti ”Take over Kredit Jual Beli Motor pada PT. Finansia 

Multi Finance di Kab. Sidrap”. 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Dalam rangka mempertanggungjawabkan data yang diperoleh, penetapan 

lokasi sangat penting untuk melaksanakan penelitian ini. Lokasi penelitian dilakukan 

di PT. Finansia Multi Finance Kab. Sidrap. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih 45 hari lamanya 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

3.3 Fokus Penelitian 

Penetapan fokus penelitian untuk mengungkapkan garis besar dari penelitian 

yang dilakukan dalam studi ini dengan pemusatan konsentrasi terhadap masalah yang 

akan diteliti. Adapun penelitian ini berfokus pada Take over Kredit Jual-Beli Motor 

pada PT. Finansia Multi  Finance di Kab. Sidrap , dimana penelitian ini hanya 

mengarah pada take over kredit di Kab. Sidrap. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan informansi maupun 

yang berasal dari dukumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau dalam 

bentuk lainnya keperluan penelitian dimaksud. Bahan-bahan yang bersifat 

primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti 

(narasumber).
2
 Adapun data tersebut diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
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dokumentasi di lokasi penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi data primer 

yaitu, PT. Finansia Multi Finance 

3.4.2 Bahan-bahan yang bersifat sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-

buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk 

laporan, skripsi, tesis, disertasi, peraturan perundang-undangan, dan lain-lain yang 

dapat membantu memudahkan dalam hal penelitian. Adapun yang termasuk data 

sekunder dalam penelitian ini, diantaranya yaitu buku-buku yang terkait teori 

Hiwalah, Perjanjian,dan Pinjaman. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu langkah yang paling utama dalam penelitian 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data 

dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber dan cara. Bila dilihat dari settingnya 

data dapat dikumpulkan pada settng alamiah, pada suatu seminar, diskusi dijalan dan 

lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber primer dan sekunder. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara 

atau teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasei, wawancara, dan 

dokumentasi. Penulis mengelompokkan jenis dari pengumpulan data yaitu 

3.5.1 Observasi 

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. 

Dua diantaranya yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 

Dalam segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan 
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menjadi participant observastion (observasi berperan serta) dan non participant 

observation. 

Participant observastion, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sedangkan 

non participant observation peneliti terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang 

yang sedang diamati maka dalam observase non participant peneliti tidak terlibat dan 

hanya sebagai pengamat independen.
3
 

Asumsinya bahwa informasi yang diperoleh peneliti melalui pengamatan akan 

lebih akurat apabila juga digunakan wawancara atau juga menggunakan bahan 

dokumentasi untuk mengoreksi keabsahan informasi yang telah diperoleh dengan 

kedua metode tersebut.
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Dalam hal ini, pengamatan dilakukan secara langsung sebanyak 3 kali di 

lokasi penelitian untuk mengamati masalah-masalah yang berkaitan dengan apa yang 

menjadi permasalahan peneliti, yaitu masalah pengalihan (take over) kredit di Kab. 

Sidrap. 

1.5.2 Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti 

dan juga apabila peneliti ingin mengetahui ha-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit.  

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur. 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data bila peneliti atau 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
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pengumpulan data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Dalam studi ini telah dilakukan wawancara dengan 2 informan, diantarnya 

terdiri dari seorang kolektor dari pihak perusahaan PT. Finansia Multi Finance dan 

seorang yang melakukan pengalihan kredit. 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga  

akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan.
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Dokumentasi Sebagai pelengkap dalam pengumpulan data maka penulis 

menggunakan data dari sumber-sumber yang memberikan informasi terkait dengan 

permasalahan yang dikaji. 

3.6 Teknik Analisis Data  

Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang diperoleh 

adalah teknik trianggulasi. Teknik trianggulasi yaitu bagaimana menggunakan 

beberapa metode pengumpulan data dan analisis data sekaligus dalam sebuah 

penelitian, termasuk menggunakan informan sebagai alat uji keabsahan dan analisis 

hasil penelitian. Asumsinya bahwa informasi yang diperoleh peneliti melalui 

pengamatan yang  lebih akurat apabila juga digunakan wawancara atau menggunakan 
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bahan dokumentasi untuk mengoreksi keabsahan informasi yang telah diperoleh 

dengan kedua metode tersebut.
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3.6.1 Reduksi Data (data reduction) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Makin lama peneliti kelapangan, maka jumlah 

data akan makin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan 

analisis data melalui redaksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 

dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Dengan mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan 

dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, 

kalau peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang 

dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus 

dijadikan perhatian peneliti dalam mereduksi data. 

3.6.2 Penyajian Data (data display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selain dengan teks 

yang naratif, juga dapat berupa, grafik, matrik, network  (jejaring Kerja), dan chart. 

Dalam prakteknya tidak semudah ilustrasi yang diberikan, karena fenomena sosial 
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 Burhan Bungi, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 

h. 203. 



7 

 

 

 

bersifat kompleks, dan dinamis, sehingga apa yang ditemukan pada saat memasuki 

lapangan dan setelah berlangsung agak lama di lapangan akan mengalami 

perkembangan data. Untuk itu maka peneliti harus selalu menguji apa yang telah 

ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik itu 

berkembang atau tidak. 

3.6.3 Kesimpulan/Verifikasi (conclusion/verification) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
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Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 

karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 

berada dilapangan. 
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